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Histori artikel Abstrak
Received: Stunting menjadi salah satu masalah gizi di Indonesia yang disebabkan status gizi anak
29-12-2022 dan ibu yang rendah. Meningkatkan pemahaman calon ibu khususnya pada fase remaja
menjadi salah satu upaya pencegahan dalam mengatasi stunting.Tujuan dari pengabdian
Accepted: ini adalah meningkatkan pengetahuan tentang stunting pada remaja sebagai upaya
12-01-2023 pencegahan. Metode dalam penyuluhan ini adalah ceramah dengan menggunakan
narasi, gambar, dan video. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa setelah penyuluhan
Published: mayoritas semua pertanyaan dapat dijawab dengan benar 100% oleh remaja di RW 09
21-05-2023 Patehan, Kraton, Yogyakarta. Sehingga pengetahuan pencegahan stunting yang
teraplikasikan dalam kehidupan remaja dapat mencegah kejadian stunting pada anak
mereka.

Kata Kunci: edukasi, stunting, pengetahuan

Stunting is a nutritional problem in Indonesia caused by the low nutritional status of
children and mothers. Improving the understanding of prospective mothers, especially in
the adolescent phase, is one of the preventive efforts in overcoming stunting. The purpose
of the study was to increase knowledge about stunting in adolescents as a prevention
effort. The method in this counseling was lectures using narration, pictures, and videos.
The results of this study revealed that most of all questions could be answered 100%
correctly by adolescents in RW 09 Patehan, Kraton, Yogyakarta after counseling.
Therefore, stunting prevention knowledge that is applied in the lives of adolescents can
prevent stunting in their children.

Keywords: education, stunting, knowledge

PENDAHULUAN

Indonesia menjadi negara yang mengalami double burden of malnutrition karena kurang gizi dan
kelebihan gizi memiliki prevalensi yang sama-sama tinggi (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Salah satu
masalah kurang gizi yang terjadi di Indonesia adalah stunting yang terjadi pada anak-anak. Stunting adalah

gangguan tumbuh kembang yang tidak sesuai pada anak akibat dari gizi yang buruk, adanya infeksi yang
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berulang, dan gangguan stimulasi psikososial pada anak (WHO, 2015). Prevalensi stunting di Indonesia
mencapai 24,4% pada Tahun 2021 (Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Stunting bersifat kronis, sehingga dapat mempengaruhi fungsi kognitif pada anak yaitu kecerdasan.
Rendahnya kecerdasan anak akan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia, sehingga akan
menurunkan daya saing di masa depan. Selain itu, dampak jangka pendek dari stunting adalah dapat
meningkatkan morbiditas (Budiastutik & Rahfiludin, 2019).

Kejadian stunting tidak hanya dipengaruhi oleh status gizi ibu pada saat hamil dan anak pada 1.000
hari pertama kehidupan (HPK), tetapi dipengaruhi oleh gizi ibu pada periode pra konsepsi yaitu wanita usia
subur dan remaja. Oleh karena itu pemerintah membuat program berupa intervensi gizi spesifik yang
difokuskan 3 hal yang meliputi: 1) Kecukupan asupan makanan dan gizi; 2) Pemberian makan, perawatan
dan pola asuh; dan 3) Pengobatan infeksi/penyakit (Lembaga Pelaksana Program Pencegahan Anak Kerdil,
2018).

Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan melakukan intervensi pada siklus hidup di tahap remaja.
Hal tersebut dilakukan untuk mempersiapkan calon ibu sejak dini untuk memiliki pengetahuan yang cukup
dalam upaya pemenuhan gizi pada 1.000 hari pertama masa kehidupan yang penting dalam pencegahan
stunting. Asupan makanan pada fase 1.000 HPK akan sangat berdampak pada tumbuh kembang anak di
masa depan (Noviasty, R., Mega ., Fadillah R., 2020).

Peningkatan pemahaman remaja putri tentang masalah gizi dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
dalam memilih asupan nutrisi yang baik. Hal tersebut nantinya akan mempengaruhi status gizi bayi yang
dilahirkan. Sehingga, edukasi gizi anak hingga remaja penting dilakukan untuk menghindari masalah
kesehatan saat dewasa dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penyuluhan informasi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai stunting sehingga pencegahan dapat
dilakukan semaksimal mungkin (Rusilanti & Riska, 2021).

Berdasarkan survey mahasiswa KKN Alternatif 84 Unit IV.C3 Universitas Ahmad Dahlan diketahui
bahwa belum pernah melakukan edukasi tentang peran remaja putri dalam pencegahan stunting. Sebagian
remaja putri di RW 09 Patehan, Kraton, Kota Yogyakarta masih banyak yang belum mengetahui tentang
pencegahan stunting melalui konsumsi tablet tambah darah bagi calon ibu. Pemerintah memiliki program
pemberian tablet tambah darah sebagai salah satu program intervensi gizi spesifik dalam pencegahan
stunting, karena remaja putri yang anemia akan berisiko pada pertumbuhan dan perkembangan janin
(Kemenkes RI, 2020).

TUJUAN

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya remaja
dalam pencegahan stunting. Sehingga kejadian stunting dapat dicegah sedini mungkin pada para calon ibu

(remaja putri) yang nantinya akan hamil dan melahirkan keturunan.
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METODE

Kegiatan edukasi ini dilakukan dengan metode penyuluhan secara daring dengan menampilkan
narasi, gambar, dan video. Edukasi dilakukan melalui beberapa media untuk menarik minat dan
mempermudah audiens dalam memahami materi yang disampaikan. Penyuluhan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai stunting, sehingga dapat mencegah terjadinya stunting di
kemudian hari, Kegiatan ini dilakukan di RW 09, Patehan, Kraton, Yogyakarta yang letaknya berdekatan

dengan tempat wisata Tamansari Yogyakarta.

HASIL

Kegiatan penyuluhan dilakukan pada perempuan yang berusia 20 — 22 Tahun dan dilakukan secara
luring dan daring. Diketahui bahwa sebelum dilakukan penyuluhan sebesar 71,43% peserta penyuluhan
menyatakan belum pernah mendapatkan edukasi tentang pencegahan stunting di sekolah/kampus. Sebesar
57,14% juga menyatakan belum pernah mendapatkan edukasi tentang pentingnya mengkonsumsi tablet
tambah darah. Selain itu, sebesar 57,14% menyatakan tidak pernah mengkonsumsi tablet tambah darah,
dan sebesar 42,58% menyatakan hanya kadang-kadang mengkonsumsi tablet tambah darah.

Setelah dilakukan edukasi mengenai pencegahan stunting pada remaja putri dilakukan pengukuran
pengetahuan dengan beberapa pertanyaan berikut: 1) Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak
balita akibat kekurangan gizi kronis terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan; 2) Remaja dapat berperan
dalam pencegahan stunting; 3) Remaja dengan gizi kurang dan anemia dapat meningkatkan risiko kejadian
stunting di masa yang akan datang; 4) Minum tablet tambah darah seminggu sekali sejak remaja merupakan
salah satu aksi bergizi cegah stunting; 5) Mengkonsumsi protein hewani setiap hari merupakan salah satu
aksi bergizi cegah stunting; 6) Gizi seimbang jika digambarkan dari setengah piring 2/3nya berisi makanan
pokok dan 1/3nya berisi lauk pauk; 7) Risiko jangka panjang stunting dapat meningkatkan risiko penyakit
degeneratif; 8) Calon suami dan calon istri memiliki peran penting dalam pencegahan stunting; 9) Minum
kopi atau teh dapat menurunkan penyerapan zat besi; 10) Gizi seimbang jika digambarkan dari setengah
piring 2/3nya berisi sayuran dan 1/3nya berisi buah-buahan; 11) Makan jeruk atau minum juice yang kaya
vitamin C dapat meningkatkan efektivitas penyerapan tablet tambah darah; dan 12) Mengkonsumsi tablet
tambah darah menggunakan susu akan menurunkan penyerapan zat besi. Secara rinci hasil pengukuran

pengetahuan setelah edukasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Mengkonsumsi tablet tambah darah menggunakan susu..._ 57.14%
Makan jeruk atau minum juice yang kaya vitamin C dapat..._ 85.71%
Gizi seimbang jika digambarkan dari setengah piring..._ 85.71%

Minum kopi atau teh dapat menurunkan penyerapan zat.. 100%

Calon suami dan calon istri memiliki peran penting dalam.. 100%

Risiko jangka panjang stunting dapat meningkatkan risiko.. 100%

Gizi seimbang jika digambarkan dari setengah piring.. 100%

Pertanyaan

Mengkonsumsi protein hewani setiap hari merupakan.. 100%

Minum tablet tambah darah seminggu sekali sejak remaja.. 100%

Remaja dengan gizi kurang dan anemia dapat.. 100%

Remaja dapat berperan dalam pencegahan stunting 100%

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita... 100%

0% 20% 40% 60% 80%  100%  120%
Proporsi Jawaban Benar

Gambar 1. Proporsi Jawaban Benar Setelah Edukasi

Pada Gambar 1 diketahui bahwa mayoritas semua pertanyaan setelah kegiatan penyuluhan dapat
dijawab dengan benar 100%. Hanya pertanyaan tentang makan jeruk atau minum juice yang kaya vitamin C
dapat meningkatkan efektivitas penyerapan tablet tambah darah dan pertanyaan tentang gizi seimbang jika
digambarkan dari setengah piring 2/3nya berisi sayuran dan 1/3nya berisi buah-buahan yang dapat dijawab
benar <90% tetapi sudah =280%. Namun, pada pertanyaan tentang mengkonsumsi tablet tambah darah
menggunakan susu akan menurunkan penyerapan zat besi hanya dapat dijawab benar oleh 57,14%, yang
artinya dari remaja yang mengikuti kegiatan penyuluhan, masih terdapat 42,86% remaja di RW 09 Patehan,
Kraton, Kota Yogyakarta yang belum memahami bahwa konsumsi susu bersama dengan tablet tambah
darah dapat menurunkan penyerapan zat besi.

Gambar 2 merupakan dokumentasi pelaksanaan penyuluhan stunting pada remaja di RW 09

Patehan, Kraton, Kota Yogyakarta (luring dan daring).

Jurnal Pengabdian Kesehatan Komunitas (Journal of Community Health Services) Vol 3 No 1 Tahun 2023



https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol3.Iss1.1438

DOI : https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol3.1ss1.1438 Volume 03, Nomor 01 Tahun 2023

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian diketahui bahwa setelah dilakukan penyuluhan, remaja putri di RW 09
Patehan, Kraton, Yogyakarta telah memiliki pengetahuan tentang stunting dan cara pencegahannya.
Psikoedukasi atau intervensi dengan pemberian informasi seperti penyuluhan tentang stunting yang
dilakukan kepada orang tua atau remaja dinyatakan dapat meningkatkan pemahaman tentang stunting dan
termasuk ke dalam langkah pencegahan (Rachmah et al., 2022). Pemberian edukasi pada remaja dinilai
cukup efektif dilakukan sebagai persiapan memasuki masa prakonsepsi, sehingga dapat menjadi bekal
dalam mencegah terjadinya stunting (N.K.Wasarak, 2021).

Remaja di RW 09 Patehan, Kraton, Kota Yogyakarta sebelumnya tidak mengetahui tentang
pentingnya konsumsi tablet tambah darah dan mayoritas tidak pernah mengkonsumsi tablet tambah darah.
Dampak jangka panjang tidak mengkonsumsi tablet tambah darah yaitu dapat mengganggu kehamilan,
meningkatkan kematian ibu, dan berisiko melahirkan bayi dengan gangguan gizi seperti berat bayi lahir
rendah (BBLR) dan stunting (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Sehingga intervensi yang dilakukan pada
remaja merupakan langkah yang dapat mengurangi dampak menurunnya derajat kesehatan di masa yang
akan datang dan diharapkan dapat memutus siklus terjadinya stunting (Bundy et al., 2017).

Selain melakukan peningkatan pengetahuan dan sikap melalui konsumsi tablet tambah darah, remaja
putri juga perlu untuk memiliki pemahaman yang baik dalam mengikuti anjuran pemerintah tentang konsumsi
tablet tambah darah (Simbolon et al., 2022). Diketahui bahwa sebesar 42,85% remaja di RW 09 Patehan,
Kraton, Kota Yogyakarta belum memahami tentang konsumsi tablet tambah darah menggunakan susu dapat
menurunkan penyerapan zat besi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Melisa Dewi et al., (2012)

menyatakan bahwa susu mengandung kalsium dan teh mengandung tanin dapat menghambat absobrsi besi
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di dalam tubuh. Oleh karena itu konsumsi tablet tambah darah tidak dianjurkan bersamaan dengan susu
maupun teh.

Temuan lain yang didapat dari hasil pengabdian ini adalah bahwa remaja RT 09 Patehan, Kraton,
Yogyakarta telah memiliki pengetahuan mengenai makanan yang mengandung vitamin C dapat
meningkatkan efektivitas penyerapan tablet tambah darah. Meskipun demikian, konsumsi vitamin C untuk
dapat meningkatkan penyerapan zat besi yang terdapat dalam tablet tambah darah ketika dikonsumsi
bersama-sama dan kurang dari 4 jam. Jika konsumsi lebih dari 4 jam maka tidak akan berpengaruh terhadap
penyerapan zat besi (Marina et al., 2015).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting di Indonesia yaitu kondisi kesehatan
dan gizi ibu sebelum dan saat kehamilan serta setelah persalinan mempengaruhi pertumbuhan janin dan
risiko terjadinya stunting (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Edukasi gizi seimbang melalui program “Isi
Piringku” dinilai penting dilakukan pada remaja untuk menerapkan pola makan yang sehat dan mencukupi
kebutuhan dari nutrisi harian yang dibutuhkan tubuh untuk mencegah terjadinya stunting (Atasasih, 2022).

Pencegahan stunting perlu dilakukan sedini mungkin khususnya pada kelompok remaja putri. Namun,
calon pengantin wanita maupun laki-laki memiliki peran penting dalam pencegahan stunting, karena
pendidikan ibu maupun pendidikan ayah, keduanya signifikan berhubungan dengan kejadian stunting pada
anak (Nadiyah et al., 2014). Penyebab terjadinya stunting yang multidimensi mengakibatkan
penanggulangannya juga perlu dilakukan multisektor, salah satunya dengan mendidik calon pengantin

wanita maupun laki-laki mengenai masa 1.000 HPK (Arsyad et al., 2022).

SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan pemahaman tentang pencegahan stunting pada
remaja. Adanya pemahaman mengenai stunting pada remaja putri diharapkan dapat memicu kesadaran
remaja tentang pentingnya mengkonsumsi tablet tambah darah dan konsumsi gizi seimbang, sehingga dapat
menurunkan kejadian stunting di masa yang akan datang. Masih perlu adanya pemberian edukasi yang

massive terkait efektivitas konsumsi tablet tambah darah apabila dikonsumsi dengan susu.
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